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Abstrak

Business Intelligence (BI) menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk memanfaatkan data dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada UMKM serta
mengidentifikasi manfaat, faktor pendukung, dan hambatan dalam penerapannya. Penelitian dilakukan menggunakan metode
studi literatur dengan menelusuri dan menganalisis berbagai penelitian yang membahas Business Intelligence, UMKM,
pengambilan keputusan berbasis data, serta perkembangan teknologi pendukungnya. Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi dan disintesis berdasarkan fokus pembahasan untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan Bl pada UMKM.
Hasil kajian menunjukkan bahwa Business Intelligence dapat membantu UMKM mengolah data transaksi, penjualan,
pelanggan, persediaan, dan aktivitas operasional menjadi informasi yang lebih terstruktur. Informasi tersebut dapat digunakan
untuk memahami pola penjualan, mengenali produk yang diminati, mengevaluasi kondisi usaha, serta mendukung penentuan
strategi bisnis. Di sisi lain, penerapan BI masih menghadapi kendala berupa kualitas data, keterbatasan sumber daya manusia,
biaya, kesiapan teknologi, integrasi sistem, dan keamanan informasi. Perkembangan teknologi cloud, Application Programming
Interface (API), analisis prediktif, dan Artificial Intelligence (Al) memberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan BI
dalam membantu UMKM melakukan analisis yang lebih luas. Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Business Intelligence
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan UMKM serta dapat dilakukan secara bertahap agar data dapat digunakan
secara lebih optimal sebagai dasar pengambilan keputusan dan pengembangan usaha.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan data untuk
menjalankan kegiatan bisnis. Data yang dihasilkan dari transaksi, pelanggan, persediaan, hingga aktivitas operasional
semakin banyak dan beragam sehingga diperlukan cara yang tepat untuk mengolahnya menjadi informasi yang dapat
digunakan. Dalam kondisi tersebut, Business Intelligence (BI) menjadi salah satu pendekatan yang dapat membantu
organisasi mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data untuk mendukung kebutuhan bisnis. Llave
melalui kajian sistematis terhadap penelitian BI dan Business Analytics pada SMEs menunjukkan bahwa pembahasan
Bl tidak hanya berkaitan dengan solusi teknologi, tetapi juga mencakup aspek adopsi, implementasi, cloud BI, aplikasi,
serta manfaat yang diperoleh organisasi [1]. Kebutuhan terhadap pemanfaatan data tersebut menjadi semakin penting
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagai kelompok usaha yang memiliki karakteristik dan sumber
daya yang beragam, UMKM perlu mampu memahami kondisi bisnisnya agar dapat menentukan langkah yang sesuai
dengan perubahan kebutuhan pelanggan dan lingkungan usaha. Namun, pemanfaatan teknologi analitik pada UMKM
masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian Pratama dan Ar Ridlo menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia
masih menghadapi tantangan dalam menghasilkan keputusan yang cepat, tepat, dan berbasis data, sehingga BI dapat
menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan efektivitas operasional, pemahaman terhadap pasar, dan daya
saing usaha [2]. Pemanfaatan BI juga tidak hanya terbatas pada penyajian laporan, tetapi dapat membantu pelaku
usaha memahami pola yang terdapat dalam data. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk melihat
perkembangan penjualan, mengetahui produk yang banyak diminati, memantau kondisi persediaan, serta memahami
perubahan perilaku pelanggan. Tsiu et al. dalam kajian sistematisnya menemukan bahwa penerapan BI dan data
mining pada SMEs berkaitan dengan efisiensi operasional, pengambilan keputusan strategis, dan daya saing. Kajian
tersebut juga menunjukkan bahwa dashboard merupakan salah satu perangkat BI yang banyak digunakan dalam
penelitian mengenai SMEs [3]. Dalam konteks pengambilan keputusan, keberadaan BI dapat membantu mengurangi
ketergantungan terhadap perkiraan semata. Ragazou et al. menjelaskan bahwa BI dapat mendukung proses
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pengambilan keputusan dan membantu SMEs meningkatkan keunggulan kompetitif melalui pemanfaatan informasi
bisnis yang lebih terstruktur [4]. Penelitian lain mengenai implementasi sistem penunjang keputusan berbasis BI pada
UMKM di Gunung Putri juga menunjukkan bahwa data dapat diolah menjadi laporan dan dashboard yang digunakan
sebagai bahan untuk menganalisis kinerja serta perubahan tren usaha [5]. Perkembangan penelitian BI menunjukkan
bahwa teknologi tersebut mulai bergerak dari penggunaan laporan dan dashboard sederhana menuju solusi yang lebih
terintegrasi. Tafuro et al. menemukan adanya perkembangan penelitian BI pada SMEs dari model yang berorientasi
pada dashboard menuju pemanfaatan teknologi berbasis cloud dan analitik prediktif. Meskipun demikian, penelitian
tersebut juga menyoroti adanya hambatan dalam penerapan BI sehingga kebutuhan terhadap model yang dapat
menyesuaikan kondisi dan sumber daya SMEs masih menjadi perhatian [6]. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan BI pada UMKM tidak cukup hanya dengan memilih perangkat teknologi, tetapi perlu mempertimbangkan
kemampuan organisasi, kualitas data, sumber daya manusia, biaya, dan kesiapan infrastruktur. Di Indonesia sendiri,
penerapan BI telah ditemukan pada berbagai bidang. Hermanto et al. melalui Systematic Literature Review terhadap
penelitian BI di Indonesia periode 2018-2023 menunjukkan bahwa penerapan BI banyak ditemukan pada bidang
penjualan atau bisnis, kemudian pada bidang pendidikan, kebencanaan, dan kependudukan [7]. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa BI memiliki ruang penerapan yang luas, terutama pada kegiatan yang menghasilkan data
dalam jumlah cukup besar dan membutuhkan informasi untuk membantu proses pengambilan keputusan. Selain
mendukung proses analisis, BI juga dapat digunakan untuk memahami hubungan antara data pelanggan dan kegiatan
bisnis. Zamrudi dan Saputri dalam kajiannya terhadap SMEs di Indonesia menemukan bahwa BI dapat berperan dalam
membangun hubungan dengan pelanggan serta membantu usaha memahami kebutuhan pelanggan dengan lebih baik
[8]. Dengan demikian, pemanfaatan BI pada UMKM dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari kegiatan operasional,
penjualan, pengelolaan pelanggan, hingga perencanaan strategi usaha. Kesiapan digital menjadi salah satu bagian yang
perlu diperhatikan sebelum UMKM menerapkan sistem pengelolaan data yang lebih terintegrasi. Dalam konteks lokal,
Hidayatullah, Arifin, Putra, dan Darmawan mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk membantu
pengelolaan pesanan, produksi, dan stok pada UMKM Kripik Pisang Ibu Ira Bangkal Sumenep [9]. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan data operasional melalui sistem informasi dapat menjadi bagian dari proses
digitalisasi UMKM. Selain itu, penelitian Putra, Efendi, Tamam, dan Pramadi mengenai pengembangan web berbasis
API menunjukkan pentingnya arsitektur sistem yang terstruktur dalam mendukung pertukaran dan pengelolaan data
pada aplikasi modern [10]. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa pembahasan mengenai
Business Intelligence telah berkembang cukup luas, tetapi masih terdapat ruang untuk mengkaji penerapannya secara
lebih spesifik pada karakteristik UMKM. Setiap UMKM memiliki kondisi yang berbeda dalam hal jenis usaha, jumlah
data, kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur, serta kebutuhan informasi. Oleh karena itu, pemanfaatan BI
perlu dipahami bukan hanya dari sisi teknologi, tetapi juga dari manfaatnya terhadap proses pengambilan keputusan
dan kesesuaiannya dengan kondisi usaha. Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan
Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada UMKM melalui pendekatan
Systematic Literature Review. Kajian diarahkan untuk mengidentifikasi bentuk pemanfaatan BI, manfaatnya terhadap
pengambilan keputusan, faktor yang mendukung maupun menghambat penerapannya, serta peluang pengembangan
BI yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
sistematis mengenai peran Business Intelligence dalam membantu UMKM memanfaatkan data sebagai dasar dalam
menjalankan dan mengembangkan kegiatan bisnis.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Peran Business Intelligence dalam Pengelolaan Data

Business Intelligence (BI) merupakan pendekatan yang menggabungkan proses pengumpulan, pengolahan, analisis,
dan penyajian data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam kegiatan bisnis. Keberadaan BI tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan perangkat lunak tertentu, tetapi juga dengan bagaimana data yang tersedia dapat diubah
menjadi informasi yang membantu organisasi memahami kondisi dan menentukan langkah berikutnya [11]. Pada
lingkungan UMKM, kemampuan tersebut menjadi penting karena data transaksi, penjualan, pelanggan, maupun
persediaan sering kali sudah tersedia tetapi belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan.
Hasil kajian terhadap penerapan BI pada UMKM menunjukkan bahwa teknologi BI dan data mining dapat membantu
meningkatkan efisiensi operasional, mendukung keputusan strategis, serta memperkuat daya saing usaha [12]. Lebih
lanjut, BI dapat dipahami sebagai suatu proses yang membantu pihak pengelola usaha memperoleh informasi yang
lebih relevan dari kumpulan data yang besar. Informasi tersebut dapat digunakan untuk melihat pola penjualan,
mengevaluasi kinerja usaha, serta mengenali perubahan yang terjadi pada pasar [13]. Dengan demikian, pemanfaatan
BI pada UMKM tidak berhenti pada kegiatan membuat laporan, tetapi dapat diarahkan untuk membangun kebiasaan
pengambilan keputusan yang lebih terukur dan berdasarkan kondisi data yang tersedia.



nayla, nadiva
Karapan Network Journal, 2026, 2 (4), pp-pp

B.  Business Intelligence sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Pengambilan keputusan berbasis data menempatkan data sebagai salah satu dasar utama dalam menentukan
tindakan bisnis. Dalam penerapannya, Bl membantu mengubah data operasional menjadi informasi yang lebih mudah
dipahami melalui laporan, indikator kinerja, visualisasi, dan analisis tertentu. Penelitian mengenai BI pada UMKM
menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi tersebut dapat mendukung keputusan mulai dari tingkat operasional
hingga strategis, termasuk dalam menentukan arah pengembangan usaha dan mempertahankan daya saing [14]. Dari
sisi penerapan di Indonesia, penggunaan BI telah ditemukan dalam berbagai bidang dengan bentuk dan tujuan yang
berbeda. Hasil systematic literature review mengenai penerapan Bl di Indonesia menunjukkan adanya beragam jenis
penerapan BI serta dampak yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang [15]. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa BI dapat disesuaikan dengan karakteristik organisasi, termasuk UMKM yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan membutuhkan sistem yang praktis untuk membantu proses pengelolaan data. Dalam
konteks pengambilan keputusan, penggunaan BI juga dapat membantu pelaku UMKM memahami hubungan antara
data yang dimiliki dengan kondisi bisnis yang sedang dihadapi. Data penjualan, misalnya, dapat digunakan untuk
melihat produk yang memiliki tingkat permintaan tinggi, periode penjualan tertentu, atau perubahan perilaku
pelanggan. Melalui informasi tersebut, keputusan terkait stok, pemasaran, dan pengembangan produk dapat dilakukan
dengan pertimbangan yang lebih terarah [16].

C. Komponen dan Proses Pemanfaatan Business Intelligence pada UMKM

Penerapan BI pada dasarnya membutuhkan beberapa tahapan yang saling berhubungan. Data yang berasal dari
aktivitas bisnis perlu dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian dibersihkan dan diolah sebelum dianalisis. Setelah itu,
hasil analisis dapat disajikan melalui bentuk laporan atau visualisasi sehingga lebih mudah dipahami oleh pihak yang
membutuhkan. Dalam kajian mengenai BI pada UMKM, proses tersebut berkaitan erat dengan kemampuan usaha
dalam memanfaatkan data untuk memperoleh informasi yang mendukung kegiatan operasional dan keputusan
strategis [12]. Sumber data yang digunakan dalam BI juga dapat berasal dari berbagai aktivitas usaha. Data transaksi,
data pelanggan, data persediaan, maupun data penjualan dapat menjadi bahan untuk menghasilkan informasi yang
lebih bernilai. Salah satu kajian di Indonesia menunjukkan bahwa BI dapat digunakan untuk membantu hubungan
dengan pelanggan karena informasi yang diperoleh dari data dapat digunakan untuk memahami kebutuhan dan
keterlibatan pelanggan dengan lebih baik [17]. Oleh karena itu, kualitas dan kelengkapan data menjadi bagian penting
dalam proses pemanfaatan BI. Pada tahap penyajian informasi, dashboard dan laporan analitis dapat digunakan untuk
membantu pengguna melihat kondisi usaha secara lebih cepat. Perkembangan BI pada UMKM juga menunjukkan
adanya pergeseran dari penggunaan laporan sederhana menuju solusi yang memanfaatkan teknologi berbasis cloud
dan analisis prediktif [18]. Perkembangan tersebut membuka peluang bagi UMKM untuk memperoleh sistem analisis
yang lebih fleksibel tanpa harus membangun seluruh infrastruktur teknologi dari awal.

D. Faktor Pendukung dan Hambatan Penerapan Business Intelligence

Penerapan BI tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi. Kesiapan organisasi, kemampuan sumber daya
manusia, kualitas data, biaya, serta dukungan manajemen juga dapat menentukan keberhasilan penerapannya. Kajian
mengenai faktor adopsi BI menunjukkan bahwa keputusan untuk menerapkan sistem BI dipengaruhi oleh sejumlah
faktor yang berasal dari aspek teknologi, organisasi, maupun lingkungan [19]. Artinya, penggunaan BI pada UMKM
perlu mempertimbangkan kondisi internal usaha agar sistem yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan pengguna. Selain keterbatasan sumber daya, tantangan lain dapat muncul ketika data usaha masih
tersebar pada berbagai aplikasi atau belum dikelola dengan struktur yang konsisten. Kondisi tersebut dapat
menyulitkan proses penggabungan data dan menghasilkan informasi yang kurang optimal. Karena itu, integrasi
antarsistem menjadi bagian yang penting dalam membangun lingkungan BI. Pengembangan sistem berbasis API dapat
mendukung pemisahan dan integrasi antara bagian sistem sechingga aplikasi menjadi lebih fleksibel dan mudah
dikembangkan [20]. Konsep tersebut dapat menjadi salah satu pendukung teknis ketika data dari berbagai sumber
perlu dihubungkan dengan sistem analisis BI.

E.  Business Intelligence, Kualitas Informasi, dan Pengembangan UMKM

Keberhasilan BI pada akhirnya sangat bergantung pada kemampuan sistem menghasilkan informasi yang relevan
dan dapat digunakan oleh pengelola usaha. Data yang tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak diperbarui dapat
menyebabkan informasi yang dihasilkan menjadi kurang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Oleh sebab itu,
pengelolaan kualitas data perlu diperhatikan sejak proses pengumpulan hingga penyajiannya. BI yang dibangun
dengan data yang baik dapat membantu UMKM mengenali kondisi penjualan, pelanggan, serta aktivitas usaha secara
lebih terstruktur [13]. Pemanfaatan BI juga memiliki hubungan dengan pengembangan daya saing UMKM. Ketika
pelaku usaha mampu memahami informasi dari data yang dimiliki, keputusan terkait produk, pemasaran, pelanggan,
dan operasional dapat dilakukan dengan pertimbangan yang lebih jelas. Penelitian mengenai BI pada UMKM
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menunjukkan bahwa teknologi tersebut memiliki keterkaitan dengan peningkatan proses pengambilan keputusan dan
daya saing usaha [14]. Dengan demikian, BI dapat dipandang bukan hanya sebagai alat untuk menghasilkan laporan,
tetapi sebagai bagian dari proses pengelolaan usaha yang mendukung pemanfaatan data secara berkelanjutan.

I. METODE

Studi ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menelaah, dan
menyintesis berbagai penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan Business Intelligence (BI) dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pendekatan SLR dipilih
karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang sistematis mengenai perkembangan penelitian terdahulu
tanpa melakukan pengumpulan data primer secara langsung [21], [22], [23]. Melalui pendekatan ini, berbagai hasil
penelitian dapat dibandingkan untuk mengetahui bentuk pemanfaatan BI, manfaat yang dihasilkan, serta faktor yang
memengaruhi penerapannya pada UMKM [24], [25]. Seluruh proses penelitian dilakukan melalui empat tahapan
utama, yaitu penelusuran dan penghimpunan literatur, kategorisasi dan penyaringan data, sintesis dan analisis data,
serta perumusan hasil akhir.

A. Penelusuran dan Penghimpunan Literatur

Tahap awal dilakukan dengan menelusuri publikasi ilmiah yang berkaitan dengan Business Intelligence, data-
driven decision making, UMKM, business analytics, serta transformasi digital. Literatur diperoleh dari berbagai
sumber akademik dengan mempertimbangkan artikel jurnal dan publikasi ilmiah yang memiliki informasi bibliografis
yang jelas [26], [27]. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi “Business Intelligence”, “Business
Intelligence UMKM?”, “Business Intelligence SMEs”, “data-driven decision making”, “Business Intelligence and
decision making”, dan “Business Analytics for SMEs”. Pemilihan kata kunci tersebut disesuaikan dengan fokus
penelitian agar literatur yang diperoleh tetap berhubungan dengan pemanfaatan data untuk mendukung keputusan
bisnis [28]. Konteks UMKM Indonesia juga diperhatikan dalam proses penelusuran. Salah satu penelitian yang relevan
dilakukan oleh Hidayatullah, Arifin, Putra, dan Darmawan mengenai pengembangan sistem informasi berbasis web
pada UMKM Kripik Pisang Ibu Ira Bangkal Sumenep. Penelitian tersebut menunjukkan penggunaan sistem informasi
untuk mengelola pesanan, produksi, bahan baku, dan stok secara terintegrasi [29]. Selain itu, penelitian Junaidi, Putra,
dan Rahman pada UMKM Pantura Pamekasan menunjukkan bahwa digitalisasi, otomatisasi, dan konektivitas dapat
berkaitan dengan perubahan proses bisnis serta inovasi model bisnis UMKM [30]. Kedua penelitian tersebut
digunakan sebagai sumber pendukung untuk memberikan konteks penerapan teknologi informasi dalam lingkungan
UMKM.

B.  Kategorisasi dan Penyaringan Data

Literatur yang berhasil dihimpun kemudian dikategorikan berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Artikel
dipilih apabila membahas Business Intelligence, analitik data, pengambilan keputusan berbasis data, atau teknologi
yang memiliki hubungan dengan proses pengelolaan informasi bisnis. Penelitian yang secara khusus membahas SMEs
menunjukkan bahwa Business Intelligence dan analitik dapat digunakan untuk membantu organisasi kecil dalam
memperoleh informasi yang lebih baik untuk mendukung keputusan serta meningkatkan keunggulan kompetitif [31],
[32]. Proses penyaringan dilakukan dengan memperhatikan relevansi judul, abstrak, kata kunci, tahun publikasi, serta
isi penelitian. Artikel yang tidak berhubungan langsung dengan fokus penelitian, publikasi duplikat, atau sumber yang
tidak memiliki informasi akademik yang memadai dikeluarkan dari tahap berikutnya. Literatur terbaru menjadi
perhatian utama agar hasil kajian mampu menggambarkan perkembangan Business Intelligence pada lingkungan
bisnis digital saat ini [33]. Sementara itu, penelitian yang lebih lama tetap dipertahankan apabila memiliki konsep
dasar yang diperlukan dalam menjelaskan hubungan antara Business Intelligence, analitik data, dan pengambilan
keputusan. Dalam mendukung pembahasan mengenai kesiapan sistem digital, penelitian Putra, Efendi, Tamam, dan
Pramadi mengenai pengembangan web berbasis API juga digunakan sebagai sumber pendukung [34]. Penelitian
tersebut membahas penggunaan arsitektur berbasis API dan praktik pengembangan aplikasi yang mendukung sistem
yang fleksibel dan dapat dikembangkan. Sumber ini tidak digunakan sebagai bukti langsung mengenai manfaat
Business Intelligence, tetapi sebagai pendukung pada aspek teknologi dan pengelolaan sistem yang menjadi bagian
dari lingkungan digital.

C. Sintesis dan Analisis Data

Setelah proses penyaringan selesai, artikel yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan tematik.
Setiap penelitian dibandingkan berdasarkan tujuan, metode, objek penelitian, bentuk teknologi yang digunakan, serta

hasil yang diperoleh. Selanjutnya, temuan dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, seperti pengelolaan data
bisnis, visualisasi informasi, dashboard, pengambilan keputusan, analitik data, peningkatan kinerja, dan tantangan
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penerapan Business Intelligence pada UMKM [35], [36]. Analisis juga memperhatikan hubungan antara ketersediaan
data dan kemampuan organisasi dalam memanfaatkannya. Penelitian mengenai Business Intelligence pada SMEs
menunjukkan bahwa kemampuan mengolah data menjadi informasi dapat mendukung proses pengambilan keputusan
dan membantu organisasi meningkatkan keunggulan kompetitif [27]. Di sisi lain, penerapan sistem digital
membutuhkan dukungan integrasi data dan sistem yang memadai. Hal tersebut dapat dilihat pada penelitian Putra dan
rekan-rekan mengenai sistem informasi laboratorium yang mengintegrasikan data akademik melalui RESTful API
sehingga pengelolaan data dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan mengikuti perubahan data secara lebih cepat
[38].

D. Perumusan Hasil Akhir

Tahap terakhir dilakukan dengan menyatukan seluruh temuan yang diperoleh dari proses analisis untuk membentuk
kesimpulan mengenai pemanfaatan Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data
pada UMKM. Hasil sintesis diarahkan untuk menjelaskan bagaimana data bisnis dapat diolah menjadi informasi yang
membantu pelaku UMKM dalam memahami kondisi usaha, memantau kinerja, mengidentifikasi pola penjualan, dan
menentukan strategi bisnis [39], [40]. Dengan menggabungkan hasil dari berbagai penelitian, kajian ini juga
mengidentifikasi manfaat dan tantangan penerapan Business Intelligence pada UMKM. Aspek seperti kualitas data,
kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, biaya, serta kemampuan organisasi dalam menggunakan
informasi hasil analisis menjadi bagian yang diperhatikan dalam perumusan hasil. Dengan demikian, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai peran Business Intelligence sebagai
pendukung pengambilan keputusan berbasis data pada UMKM.

II. HASIL

A. Hasil Penelusuran dan Karakteristik Literatur

Berdasarkan proses penelusuran dan penyaringan literatur yang telah dilakukan, diperoleh sejumlah penelitian
yang membahas pemanfaatan Business Intelligence (BI), analitik data, sistem pendukung keputusan, serta penerapan
teknologi digital pada usaha kecil dan menengah. Hasil kajian menunjukkan bahwa BI tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan perangkat lunak tertentu, tetapi mencakup rangkaian proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data agar dapat digunakan dalam kegiatan bisnis. Llave menjelaskan bahwa penelitian mengenai BI dan
Business Analytics pada SMEs mencakup beberapa aspek, antara lain solusi B, cloud BI, penerapan BI, adopsi,
implementasi, serta manfaat yang diperoleh organisasi [21]. Sementara itu, kajian yang lebih baru menunjukkan
adanya perkembangan dari penggunaan dashboard dan analisis sederhana menuju solusi berbasis cloud serta analitik
yang lebih prediktif [25]. Hasil penelusuran juga memperlihatkan bahwa penelitian BI di Indonesia telah diterapkan
pada berbagai bidang. Hermanto et al. melalui kajian Systematic Literature Review terhadap penelitian BI di Indonesia
pada periode 2018-2023 menemukan bahwa penerapan BI banyak ditemukan pada bidang penjualan dan bisnis,
kemudian diikuti oleh pendidikan, kebencanaan, dan kependudukan [23]. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
pemanfaatan BI memiliki hubungan yang cukup erat dengan kebutuhan organisasi dalam mengolah data menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk menentukan tindakan.

B.  Bentuk Pemanfaatan Business Intelligence pada UMKM

Dari berbagai literatur yang dianalisis, pemanfaatan BI pada UMKM dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
kegiatan utama, yaitu pengelolaan data bisnis, pemantauan kinerja, analisis penjualan, pengenalan pola atau tren, serta
penyediaan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. BI memungkinkan data yang sebelumnya tersebar
dalam berbagai sumber untuk disajikan dalam bentuk informasi yang lebih mudah dipahami. Dalam konteks SMEs,
penggunaan BI juga dapat membantu organisasi memahami kondisi bisnis berdasarkan data yang tersedia dan
menggunakannya sebagai dasar dalam menentukan strategi [21], [24]. Salah satu bentuk penerapan yang lebih konkret
terlihat pada penelitian Priyatna mengenai sistem penunjang keputusan menggunakan BI pada UMKM di Gunung
Putri, Kabupaten Bogor. Penelitian tersebut menggunakan data dari sistem lama dan pengguna untuk kemudian diolah
menjadi laporan dan dashboard yang dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BI dapat membantu organisasi memahami faktor yang memengaruhi kinerja serta melihat
perubahan tren yang dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan strategi bisnis [41].

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur, hasil sintesis terhadap beberapa penelitian dapat dilihat pada
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TABEL 1
HASIL SINTESIS PEMANFAATAN BUSINESS INTELLIGENCE PADA UMKM:

Sumber

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Llave [21]

Tsiu et al. [24]

Tafuro et al. [25]

BI dan Business Analytics
pada SMEs

Data mining dan BI pada
SMEs

BI pada SMEs

BI digunakan untuk mendukung analisis,
implementasi, adopsi, dan peningkatan kinerja
bisnis.

BI dan data mining berhubungan dengan
efisiensi operasional, pengambilan keputusan,
dan daya saing.

Perkembangan BI bergerak menuju penggunaan

cloud, dashboard, dan analitik prediktif dengan
tetap  menghadapi  berbagai  hambatan
penerapan.

BI dapat membantu proses pengambilan
keputusan dan mendukung peningkatan
keunggulan kompetitif.

BI dan hubungan pelanggan Bl  dapat digunakan untuk membantu
perusahaan memahami informasi pelanggan dan
mendukung pengelolaan hubungan dengan
pelanggan.

Dashboard dan laporan BI dapat digunakan

Ragazou et al. [27]  Model BI untuk SMEs

Zamrudi & Saputri
(28]

Priyatna [41] Sistem pendukung keputusan

berbasis BI untuk UMKM sebagai dasar analisis kinerja dan pengambilan

keputusan.
Angkasa & BI untuk UMKM di BI  berpotensi  meningkatkan  efisiensi
Nasution [42] Indonesia operasional  serta  mendukung  strategi

pemasaran dan perencanaan keuangan.

Penerapan BI berkaitan dengan kebutuhan
organisasi untuk memanfaatkan data secara
optimal dalam menghadapi transformasi digital.

Tabel tersebut menunjukkan adanya pola yang relatif konsisten. Meskipun masing-masing penelitian
menggunakan objek dan pendekatan yang berbeda, sebagian besar literatur menempatkan data sebagai dasar utama
dalam menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh pengelola usaha. Dengan demikian, BI pada UMKM tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menampilkan data, tetapi juga sebagai sarana untuk membantu pemilik usaha
memahami kondisi bisnis secara lebih terukur.

Purba & Nasution
[43]

Strategi dan implementasi BI

C. Dampak Business Intelligence terhadap Pengambilan Keputusan

Berdasarkan hasil kajian literatur, penggunaan Business Intelligence (BI) dapat membantu UMKM dalam
memanfaatkan data sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusan. Informasi yang berasal dari
penjualan, pelanggan, persediaan, hingga kondisi keuangan dapat diolah untuk memberikan gambaran mengenai
keadaan usaha secara lebih jelas. Ragazou et al. menjelaskan bahwa model BI dapat menyediakan informasi yang
mendukung proses pengambilan keputusan sekaligus membantu SMEs dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
[27]. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Tsiu et al. yang menunjukkan adanya keterkaitan antara pemanfaatan
BI dan data mining dengan efisiensi operasional, pengambilan keputusan strategis, serta daya saing SMEs [24].
Penerapan BI juga dapat dimulai dari kebutuhan bisnis yang sederhana. Data transaksi, misalnya, dapat dianalisis
untuk mengetahui produk yang memiliki tingkat permintaan tinggi, waktu penjualan yang paling ramai, maupun
perubahan pola pembelian pelanggan. Hasil pengolahan tersebut kemudian dapat digunakan untuk menentukan
persediaan, menyusun kegiatan promosi, atau merencanakan penjualan berikutnya. Pada penelitian Priyatna mengenai
UMKM di Gunung Putri, dashboard dan laporan berbasis BI dimanfaatkan untuk membantu melihat kondisi kinerja
serta perkembangan tren usaha [41]. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan BI tidak harus selalu menggunakan sistem
yang rumit, tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan informasi dan kemampuan masing-masing UMKM.

D. Faktor Pendukung dan Hambatan Penerapan Business Intelligence

Penerapan BI pada UMKM dipengaruhi oleh beberapa kondisi yang saling berkaitan. Tidak cukup hanya dengan
menyediakan aplikasi atau perangkat lunak, karena kualitas data, kemampuan sumber daya manusia, biaya,
infrastruktur, dan pemahaman terhadap informasi yang dihasilkan juga perlu diperhatikan. Tafuro et al. menunjukkan
bahwa BI memiliki potensi strategis bagi SMEs, tetapi proses penerapannya masih menghadapi sejumlah hambatan
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sehingga diperlukan penyesuaian dengan kondisi dan sumber daya yang dimiliki organisasi [25]. Bagi UMKM, hal
ini menjadi perhatian karena keterbatasan tenaga kerja, fasilitas teknologi, maupun kemampuan mengelola data dapat
memengaruhi proses pemanfaatan BI. Di samping kesiapan organisasi, sistem yang digunakan untuk menghasilkan
data juga perlu diperhatikan. Putra et al. menunjukkan bahwa integrasi sistem menggunakan RESTful API dapat
membantu proses pertukaran data secara terstruktur sehingga informasi dapat diproses dengan lebih efisien [38].
Penelitian Putra et al. lainnya mengenai pengembangan aplikasi berbasis API juga menekankan pentingnya struktur
arsitektur sistem agar aplikasi dapat dikembangkan dan dipelihara dengan lebih baik [34]. Kondisi tersebut berkaitan
dengan penerapan BI karena hasil analisis sangat bergantung pada ketersediaan data yang dapat diperoleh, dikelola,
dan diperbarui secara konsisten. Perkembangan teknologi digital juga memberikan pengaruh terhadap cara UMKM
mengembangkan kegiatan bisnisnya. Junaidi, Putra, dan Rahman membahas upaya UMKM Pantura dalam melakukan
inovasi model bisnis pada era Industri 4.0 [30]. Di sisi lain, penelitian Hidayatullah, Arifin, Putra, dan Darmawan
memperlihatkan penggunaan sistem informasi berbasis web untuk membantu pengelolaan pesanan, produksi, dan stok
pada UMKM Kiripik Pisang Ibu Ira Bangkal Sumenep [29]. Kedua penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa
pengelolaan data dan kesiapan menggunakan teknologi merupakan bagian penting dalam proses digitalisasi UMKM.

E.  Kesenjangan dan Peluang Pengembangan

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas manfaat BI dalam kegiatan bisnis, masih terdapat ruang untuk
mengembangkan penelitian yang lebih sesuai dengan karakteristik UMKM. Penelitian yang ada masih banyak
membahas BI dan SMEs secara umum, sedangkan kondisi UMKM lokal memiliki karakteristik yang beragam.
Perbedaan jenis usaha, jumlah dan bentuk data, kemampuan tenaga kerja, serta ketersediaan infrastruktur membuat
penerapan BI perlu disesuaikan dengan keadaan masing-masing usaha. Karena itu, konsep BI yang digunakan pada
organisasi dengan sumber daya besar tidak dapat begitu saja diterapkan pada UMKM tanpa mempertimbangkan
kebutuhan dan keterbatasannya. Permasalahan juga dapat muncul setelah data berhasil ditampilkan dalam bentuk
dashboard atau visualisasi. Informasi yang banyak belum tentu dapat memberikan manfaat apabila pengguna tidak
memahami cara membaca dan menginterpretasikan hasilnya. Tafuro et al. menunjukkan bahwa perkembangan BI
pada SMEs semakin mengarah pada penggunaan analitik yang lebih kompleks, sementara masih diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai validasi penerapan, tata kelola, serta kesesuaian antara manfaat teknologi dan sumber daya
organisasi [25]. Kondisi tersebut memberikan peluang untuk mengembangkan penerapan BI yang lebih sederhana,
mudah digunakan, dan dapat disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan UMKM.

F. Sintesis Hasil Penelitian

Hasil keseluruhan kajian memperlihatkan bahwa Business Intelligence dapat membantu mengolah data
operasional UMKM menjadi informasi yang lebih berguna dalam proses pengambilan keputusan. Berbagai data
seperti penjualan, pelanggan, persediaan, dan keuangan dapat dikumpulkan dan diolah menjadi laporan, indikator
kinerja, maupun visualisasi yang lebih mudah dipahami. Dengan demikian, manfaat BI tidak hanya berada pada
penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuannya menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pelaku
usaha ketika keputusan harus dibuat [21], [24]. Penerapan BI pada UMKM dapat dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kesiapan usaha. Langkah awal dapat berupa penataan data yang lebih teratur dan penggabungan data dari
beberapa sumber, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan laporan dan dashboard hingga penggunaan analitik yang
lebih lanjut. Perkembangan tersebut sejalan dengan kajian mengenai BI pada SMEs yang menunjukkan pergeseran
dari penggunaan dashboard menuju pemanfaatan teknologi cloud dan analitik prediktif [25]. Dengan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan usaha, BI dapat membantu pemilik UMKM memperoleh gambaran kondisi bisnis
berdasarkan data yang tersedia. Selain teknologi, kesiapan organisasi tetap menjadi bagian penting dalam menentukan
keberhasilan penerapan BI. Kualitas data, kemampuan sumber daya manusia, integrasi antar sistem, biaya penerapan,
serta kemampuan memahami hasil analisis perlu diperhatikan secara bersamaan. Oleh sebab itu, pemanfaatan BI pada
UMKM tidak cukup hanya dengan memilih perangkat teknologi, tetapi juga membutuhkan pengelolaan data yang
teratur dan konsisten agar informasi yang dihasilkan dapat benar-benar dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan
operasional maupun pengambilan keputusan.

G. Implikasi Pemanfaatan Business Intelligence bagi UMKM

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan Business Intelligence pada UMKM memiliki implikasi
yang tidak hanya berkaitan dengan proses analisis data, tetapi juga dengan perubahan cara pelaku usaha menjalankan
kegiatan bisnis. Ketika data penjualan, pelanggan, persediaan, dan keuangan dikelola secara teratur, pemilik usaha
dapat memperoleh gambaran kondisi bisnis yang lebih jelas. Informasi tersebut dapat digunakan untuk
membandingkan pencapaian antarperiode, menemukan perubahan permintaan, serta mengenali bagian usaha yang
membutuhkan perhatian. Penelitian mengenai penerapan BI pada SMEs juga menunjukkan bahwa penggunaan BI
dapat mendukung efisiensi operasional dan membantu pengambilan keputusan strategis berdasarkan informasi yang
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tersedia [48]. Pada tingkat operasional, BI dapat membantu UMKM mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan
dan penilaian yang hanya didasarkan pada perkiraan. Data transaksi yang terkumpul dapat digunakan untuk
menghasilkan informasi mengenai produk yang paling sering dibeli, perkembangan penjualan, maupun
kecenderungan permintaan konsumen. Penelitian mengenai penerapan BI sebagai strategi pengambilan keputusan
pada area penjualan SMEs menunjukkan bahwa ketersediaan informasi yang lebih cepat dan akurat dapat membantu
proses pengambilan keputusan di bidang penjualan [49]. Dengan demikian, BI dapat menjadi penghubung antara data
yang dimiliki usaha dengan kebutuhan pengelola dalam menentukan tindakan. Penerapan tersebut juga tidak selalu
membutuhkan teknologi dengan tingkat kompleksitas yang tinggi. Pada kondisi tertentu, UMKM dapat memanfaatkan
perangkat yang relatif mudah diperoleh untuk mengolah dan menampilkan data sebelum berkembang menuju sistem
BI yang lebih terintegrasi. Penelitian mengenai data-driven decision making pada MSMEs menunjukkan bahwa
penggunaan perangkat analitik yang relatif sederhana dapat dimanfaatkan untuk mendukung perencanaan keuangan
dan efisiensi operasional [50]. Hal ini memperlihatkan bahwa pengembangan BI dapat dilakukan secara bertahap
dengan mempertimbangkan kemampuan teknologi dan sumber daya yang tersedia. Selain kemampuan analisis,
kesiapan infrastruktur digital juga menjadi bagian yang mendukung keberlangsungan penerapan BI. Putra et al.
menunjukkan bahwa kualitas layanan pada sistem berbasis jaringan perlu diperhatikan agar proses pertukaran
informasi dapat berjalan dengan baik [44]. Sementara itu, penelitian Putra et al. mengenai perbandingan framework
Laravel dan Symfony menunjukkan pentingnya pemilihan teknologi dalam pengembangan aplikasi berbasis web [45].
Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa sistem BI membutuhkan lingkungan teknologi yang cukup stabil agar proses
pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dapat berlangsung secara konsisten.

TABEL 2
IMPLIKASI PEMANFAATAN BUSINESS INTELLIGENCE PADA UMKM:
Aspek Bentuk Pemanfaatan Implikasi bagi UMKM
Penjualan Analisis transaksi dan tren penjualan Membantu mengetahui perkembangan
penjualan dan produk yang banyak diminati.
Persediaan Pemantauan stok dan kebutuhan produk ~ Membantu mengurangi risiko kekurangan atau
penumpukan persediaan.
Pelanggan Analisis pola pembelian dan informasi Memberikan dasar untuk menyusun strategi
pelanggan pelayanan dan pemasaran.
Keuangan Pengolahan data pemasukan dan Membantu pemilik usaha melihat kondisi
pengeluaran keuangan secara lebih terstruktur.
Kinerja Penyajian indikator dan dashboard Memudahkan pemantauan perkembangan
usaha dari waktu ke waktu.
Strategi Analisis tren dan pola bisnis Memberikan informasi yang dapat digunakan

dalam menyusun rencana bisnis.

Berdasarkan tabel tersebut, penerapan BI dapat memberikan manfaat pada beberapa bagian kegiatan UMKM
sekaligus. Namun, tingkat pemanfaatannya tetap bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam menyediakan data
yang teratur dan memahami informasi yang dihasilkan. Dengan kata lain, keberadaan dashboard atau sistem analitik
belum secara otomatis menyelesaikan persoalan pengambilan keputusan. Nilai BI akan lebih terlihat apabila informasi
yang tersedia benar-benar digunakan dalam kegiatan perencanaan dan evaluasi usaha.

H. Penguatan Infrastruktur, Keamanan, dan Kualitas Data

Selain aspek pengambilan keputusan, hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas lingkungan teknologi menjadi
faktor yang perlu diperhatikan dalam penerapan BI. Sistem BI bekerja dengan memanfaatkan data dari berbagai
sumber sehingga proses pengumpulan dan pertukaran data harus berjalan dengan baik. Sistem informasi yang
digunakan UMKM perlu memiliki struktur yang mampu mendukung pengelolaan data secara konsisten. Penelitian
Putra et al. mengenai pengolahan data mahasiswa KKN menunjukkan penerapan sistem informasi untuk mengelola
data secara terkomputerisasi [46]. Temuan tersebut dapat dikaitkan dengan kebutuhan UMKM dalam membangun
pengelolaan data yang lebih teratur sebelum data tersebut digunakan dalam proses analisis BI. Keamanan juga menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan data bisnis. Semakin banyak data yang dikumpulkan dan
terhubung dalam sistem digital, semakin penting pula perlindungan terhadap akses yang tidak sesuai. Putra et al.
membahas penerapan keamanan jaringan menggunakan firewall filtering dan port knocking sebagai bagian dari upaya
pengamanan jaringan [47]. Dalam konteks UMKM, aspek keamanan menjadi relevan terutama ketika sistem BI
menyimpan informasi pelanggan, transaksi, persediaan, atau data keuangan yang bersifat penting bagi kegiatan usaha.
Dari perspektif kualitas data, informasi yang digunakan dalam BI harus memiliki tingkat ketepatan dan kelengkapan
yang memadai. Data yang tidak diperbarui, memiliki duplikasi, atau mengandung kesalahan pencatatan dapat
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menghasilkan informasi yang kurang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu, sebelum data digunakan
untuk menghasilkan laporan atau dashboard, diperlukan proses pemeriksaan dan pembersihan data. Penelitian
mengenai penerapan BI pada UMKM dengan pendekatan OLAP menunjukkan bahwa proses pengumpulan, integrasi,
dan analisis data merupakan bagian penting untuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan [51]. Perkembangan berikutnya menunjukkan bahwa BI juga dapat dikombinasikan dengan metode analitik
yang lebih lanjut. Salah satu penelitian mengenai pengembangan aplikasi BI untuk UMKM menggunakan Artificial
Intelligence dan algoritma Random Forest untuk melakukan prediksi keberhasilan penjualan produk. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan prediktif dapat digunakan untuk membantu UMKM memperkirakan kondisi
penjualan dan mendukung keberlanjutan usaha [52]. Hal ini memperlihatkan adanya peluang pengembangan BI dari
sekadar menyajikan informasi historis menuju kemampuan untuk memberikan gambaran mengenai kemungkinan
kondisi bisnis pada periode berikutnya. Jika beberapa temuan tersebut digabungkan, penerapan BI pada UMKM dapat
dipahami sebagai suatu ekosistem yang terdiri atas data, sistem informasi, infrastruktur, keamanan, analitik, dan
sumber daya manusia. Masing-masing bagian memiliki fungsi yang saling mendukung. Data yang baik tidak akan
memberikan manfaat maksimal apabila sistemnya tidak mampu mengolah informasi dengan baik. Sebaliknya, sistem
yang canggih juga tidak akan menghasilkan informasi yang dapat diandalkan apabila data yang digunakan tidak
berkualitas. Dengan demikian, hasil kajian memperlihatkan bahwa pengembangan BI pada UMKM sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan kondisi usaha. Tahapan tersebut dapat dimulai dari pembenahan
pencatatan data, dilanjutkan dengan integrasi data, pembuatan laporan dan dashboard, kemudian dikembangkan
menuju analitik prediktif apabila kebutuhan dan kesiapan usaha telah mendukung. Pendekatan bertahap tersebut
memungkinkan UMKM memperoleh manfaat dari BI tanpa harus langsung membangun sistem yang terlalu kompleks.
Secara keseluruhan, tambahan hasil kajian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa Business Intelligence tidak
hanya berfungsi sebagai alat visualisasi data. BI dapat menjadi bagian dari proses pengelolaan informasi yang
membantu UMKM memahami kondisi usaha, mengevaluasi kinerja, merencanakan kegiatan bisnis, serta menentukan
keputusan berdasarkan data. Namun, keberhasilan penerapannya tetap dipengaruhi oleh kualitas data, kesiapan
teknologi, keamanan sistem, kemampuan sumber daya manusia, dan kesesuaian solusi dengan kebutuhan usaha.

III. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan sintesis literatur yang telah dilakukan, Business Intelligence (BI) dapat dipahami
sebagai pendekatan yang membantu UMKM mengubah data dari aktivitas bisnis menjadi informasi yang dapat
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Data transaksi, penjualan, pelanggan, persediaan, dan aktivitas
operasional yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai catatan dapat memberikan nilai yang lebih besar ketika
dikumpulkan, diolah, dianalisis, dan disajikan secara sistematis. Hasil penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa
pemanfaatan BI pada UMKM dapat mendukung peningkatan efisiensi operasional, membantu pengambilan
keputusan, serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi usaha. Berdasarkan metode penelusuran
literatur yang digunakan dalam penelitian ini, berbagai penelitian mengenai BI kemudian dikelompokkan berdasarkan
bentuk penerapan, manfaat, faktor pendukung, hambatan, serta peluang pengembangannya. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa penerapan BI pada UMKM banyak berkaitan dengan pemanfaatan data penjualan, produk,
pelanggan, persediaan, dan keuangan untuk menghasilkan informasi yang lebih mudah dipahami oleh pengelola usaha.
Pada pengelolaan penjualan, data transaksi dapat digunakan untuk melihat perkembangan penjualan, mengenali
produk yang banyak diminati, serta menemukan pola permintaan yang dapat menjadi pertimbangan dalam
menentukan strategi usaha. Data pelanggan juga dapat dimanfaatkan untuk memahami pola pembelian dan membantu
usaha dalam menjaga hubungan dengan pelanggan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa BI tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk membuat laporan, tetapi juga dapat membantu pelaku UMKM memahami kondisi usaha secara
lebih menyeluruh. Dari sisi pengambilan keputusan, informasi yang diperoleh melalui BI dapat membantu mengurangi
ketergantungan terhadap perkiraan semata karena keputusan dapat didukung oleh data yang telah diolah menjadi
informasi yang lebih terstruktur. Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan BI pada UMKM
masih menghadapi beberapa kendala, terutama berkaitan dengan kesiapan teknologi, kualitas data, biaya, kemampuan
sumber daya manusia, serta kemampuan organisasi dalam menggunakan sistem baru. Data yang masih tersebar pada
berbagai aplikasi atau dicatat dengan cara yang tidak konsisten juga dapat menghambat proses penggabungan dan
analisis data. Dalam kondisi tersebut, integrasi antarsistem menjadi penting agar data dari berbagai sumber dapat
digunakan secara bersama-sama. Penggunaan teknologi berbasis API dapat membantu proses pertukaran data dan
membuat sistem lebih fleksibel untuk dikembangkan. Selain integrasi, perkembangan teknologi cloud memberikan
peluang bagi UMKM untuk menggunakan layanan BI dengan kebutuhan infrastruktur yang lebih fleksibel, sedangkan
perkembangan analisis prediktif membuka kemungkinan pemanfaatan data historis untuk memperkirakan kondisi
bisnis yang akan datang. Walaupun demikian, penggunaan teknologi yang lebih kompleks tetap perlu disesuaikan
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dengan kesiapan masing-masing UMKM karena peningkatan kemampuan sistem juga membutuhkan data yang
memadai dan pengguna yang mampu memahami hasil analisis. Dari hasil penelitian yang ditelaah, kualitas data
menjadi salah satu dasar penting dalam menentukan kualitas informasi yang dihasilkan BI. Data yang tidak lengkap,
tidak akurat, atau tidak diperbarui dapat menyebabkan hasil analisis kurang menggambarkan kondisi usaha yang
sebenarnya. Aspek keamanan juga perlu diperhatikan karena sistem BI dapat mengolah data transaksi, pelanggan,
pemasok, dan informasi internal lainnya sehingga perlindungan terhadap data menjadi bagian penting dalam
penerapan sistem. Perkembangan berikutnya menunjukkan bahwa BI dapat dikombinasikan dengan Artificial
Intelligence untuk menghasilkan analisis yang lebih lanjut. Penggunaan Al dalam BI dapat membantu melakukan
prediksi penjualan dan memberikan gambaran mengenai kemungkinan kondisi usaha berdasarkan pola data
sebelumnya. Jika dikaitkan dengan keseluruhan hasil penelitian, penerapan BI pada UMKM sebaiknya dilakukan
secara bertahap, dimulai dari pencatatan dan pengelolaan data yang teratur, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan
laporan dan dashboard, integrasi data antarsistem, serta pengembangan analisis prediktif sesuai kebutuhan. Dengan
pendekatan tersebut, BI tidak hanya diposisikan sebagai teknologi tambahan, tetapi sebagai bagian dari proses
pengelolaan usaha yang menghubungkan data dengan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemanfaatan BI pada
UMKM perlu didukung oleh kualitas data yang baik, kesiapan sumber daya manusia, sistem yang dapat terintegrasi,
keamanan informasi, serta kemauan pengelola usaha untuk menggunakan data sebagai salah satu dasar dalam
menentukan arah bisnis.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penelusuran dan sintesis berbagai literatur, dapat
disimpulkan bahwa Business Intelligence memiliki peran dalam membantu UMKM memanfaatkan data sebagai dasar
dalam proses pengambilan keputusan. Data yang berasal dari transaksi, penjualan, pelanggan, persediaan, dan kegiatan
operasional dapat diolah menjadi informasi yang lebih terstruktur sehingga kondisi usaha dapat dipahami dengan lebih
jelas. Pemanfaatan BI tidak hanya memberikan kemudahan dalam penyusunan laporan, tetapi juga dapat membantu
pelaku UMKM mengenali pola penjualan, memahami pelanggan, mengevaluasi kegiatan usaha, serta menentukan
langkah yang berkaitan dengan produk dan strategi bisnis. Namun, penerapan Bl masih dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kualitas dan ketersediaan data, kemampuan sumber daya manusia, kesiapan teknologi, biaya penerapan,
integrasi sistem, dan keamanan informasi. Perkembangan teknologi cloud, API, analisis prediktif, dan Artificial
Intelligence memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan BI agar tidak hanya digunakan untuk melihat
kondisi usaha saat ini, tetapi juga membantu memberikan gambaran terhadap kemungkinan kondisi bisnis di masa
mendatang. Dengan demikian, pemanfaatan Business Intelligence pada UMKM perlu disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan masing-masing usaha serta dilakukan secara bertahap, mulai dari pengelolaan data yang teratur
hingga penggunaan analisis yang lebih lanjut. Penerapan tersebut diharapkan dapat membangun proses pengambilan
keputusan yang lebih terarah dengan menjadikan data sebagai salah satu dasar dalam mengelola dan mengembangkan
usaha.
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